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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in supporting 

the national economy and generating employment, particularly in rural areas. However, 

limited digital literacy and skills remain major constraints in the effective use of technology to 

expand market reach and enhance competitiveness, as experienced by business actors in 

Besuki Village, Tulungagung Regency. This community engagement program aimed to 

enhance the digital literacy and skills of MSME actors through participatory and practical 

mentoring. The Participatory Action Research (PAR) method was employed to ensure 

partners' active involvement at every stage of the program, from planning and implementation 

to evaluation. The program involved 15 MSMEs from various sectors and was conducted 

intensively and collaboratively to promote partners’ independence in adopting digital 

technologies. The results indicate an improvement in participants’ understanding and skills in 

utilizing digital platforms for promotion and transactions. Most partners were able to actively 

manage their digital business presence through Google Maps, QRIS, and social media, 

indicating that participatory-based digitalization mentoring is effective in expanding market 

access and strengthening business sustainability in rural areas. 
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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan strategis dalam menopang 

perekonomian nasional dan penciptaan lapangan kerja, khususnya di wilayah pedesaan. 

Namun, keterbatasan literasi dan keterampilan digital masih menjadi kendala utama dalam 

pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing, 

sebagaimana dialami oleh pelaku usaha di Desa Besuki, Kabupaten Tulungagung. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas literasi serta 

keterampilan digital pelaku usaha melalui pendampingan partisipatif dan aplikatif. Metode 

Participatory Action Research (PAR) digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif mitra 

pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Program ini melibatkan 15 UMKM dari berbagai sektor dan dilaksanakan secara intensif dan 

kolaboratif guna mendorong kemandirian mitra dalam mengadopsi teknologi digital. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana promosi dan transaksi. Sebagian besar mitra 

telah mampu mengelola kehadiran digital usaha melalui Google map, QRIS dan media sosial 

secara aktif yang mengindikasikan bahwa pendampingan digitalisasi berbasis pendekatan 

partisipatif efektif dalam memperluas pasar dan memperkuat keberlanjutan usaha di kawasan 

pedesaan. 

Kata kunci: Digitalisasi UMKM, Google Maps, QRIS, Media Sosial.  
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1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan yang sangat 

krusial dalam perekonomian Indonesia, baik di tingkat nasional maupun di tingkat lokal. 

UMKM merupakan sektor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan mengurangi tingkat kemiskinan di masyarakat (Sugiarti et al., 

2020). Namun, banyak pelaku UMKM di Indonesia yang menghadapi kendala dalam hal 

pengelolaan usaha yang berkualitas, salah satunya disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang cara menghasilkan produk dan layanan yang 

berkualitas sesuai dengan standar yang berlaku (Muchtar et al., 2020). Dalam menghadapi 

tantangan persaingan yang semakin ketat, terutama dalam skala global, UMKM perlu 

berinovasi dan mengoptimalkan sumber daya manusia mereka agar dapat bertahan dan 

berkembang. 

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, internet dan media sosial telah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan internet sebagai sarana 

untuk memperoleh informasi dan berinteraksi dengan berbagai pihak semakin meluas 

(Samsudin et al., 2023). Digital marketing menjadi alat penting dalam dunia bisnis, 

memungkinkan promosi dan pencarian pasar melalui berbagai platform online yang 

tersedia, seperti media sosial, yang memudahkan pelaku usaha untuk menghubungkan diri 

dengan konsumen  (Fadhilah, 2024). Digital marketing memungkinkan pelaku usaha untuk 

lebih mudah mengamati pasar dan mempersiapkan produk sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sehingga pelanggan dapat membuat keputusan pembelian yang 

lebih tepat dan mandiri. 

UMKM di Indonesia,termasuk di daerah pedesaan seperti Desa Besuki memiliki 

peran yang vital dalam perekonomian lokal. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memanfaatkan teknologi digital secara maksimal untuk meningkatkan visibilitas 

usaha mereka, mengakses pasar lebih luas, dan mempermudah transaksi. Banyak pelaku 

UMKM di Desa Besuki yang belum terdaftar di Google Maps, yang berdampak pada 

keterbatasan jangkauan pasar mereka. Di sisi lain, pencatatan usaha pada platform 

Google Maps berperan penting dalam meningkatkan eksistensi digital UMKM, sehingga 

memudahkan konsumen dalam mengakses informasi lokasi dan keberadaan usaha secara 

cepat dan akurat (Purnamasari et al., 2024). Selain itu, pelaku UMKM desa Besuki juga 

belum banyak yang menggunakan sistem pembayaran digital seperti QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard), padahal sistem ini dapat mempermudah transaksi 

dan meningkatkan kenyamanan bagi konsumen.  

Potensi digitalisasi UMKM telah dibahas dalam berbagai studi pengabdian 

sebelumnya. Yang menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi digital dapat 

meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM. Misalnya, pendampingan digitalisasi UMKM 

di Desa Kalicabean yang mengintegrasikan QRIS, Google Maps, dan platform e-

commerce terbukti meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas pasar (Simanjuntak 

et al., 2024). Demikian pula, studi serupa di desa Tempurejo juga menunjukkan hasil positif 

dalam peningkatan pengetahuan dan kapasitas penggunaan Google Maps dan QRIS, 

serta memperkuat hubungan antar pelaku usaha dan konsumen. Studi UMKM di Kediri 

bahkan menunjukkan peningkatan pencarian lokasi dan kepercayaan pelanggan setelah 

diterapkan digitalisasi Google Maps (Rahmanida et al., 2025). Namun di Desa Besuki, 

belum ada program yang menggabungkan secara terpadu melibatkan ketiga aspek ini 

yakni Google Maps, QRIS, dan pemasaran melalui media sosial. 

Berbagai pengabdian sebelumnya juga membahas pemanfaatan Google Maps 

sebagai media digitalisasi pemasaran produk UMKM, seperti di Desa Gantiwarno yang 

menunjukkan efek positif terhadap visibilitas usaha dan peningkatan omset (Sibawaihi et 

al., 2025). Selain itu, pengabdian di Desa Duwet melibatkan pelatihan QRIS dan Google 

Maps dan menunjukkan adopsi awal teknologi tersebut oleh sebagian pelaku UMKM 

(Syafitri et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar kajian belum mengkombinasikan 

pelatihan pemasaran digital melalui platform seperti Instagram, WhatsApp, Facebook, dan 

TikTok, yang kini terbukti potensial untuk menjangkau pasar generasi muda secara luas.  
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Menurut Khoiriyah et al. (2024) total terdapat lebih dari sepuluh kajian pengabdian 

lain yang berfokus pada Google Maps dan QRIS, namun belum membahas media sosial 

secara menyeluruh sebagai bagian dari strategi digitalisasi secara menyeluruh. Sebagai 

respons atas celah tersebut, pengabdian ini dirancang untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengintegrasikan digital untuk meningkatakn visibilitas UMKM di Desa Besuki 

secara simultan melalui pembuatan dan penandaan lokasi di Google Maps, fasilitasi 

penerapan QRIS, serta pelatihan dan pendampingan pemasaran melalui TikTok. Tujuan 

spesifik dari pengabdian ini adalah (1) meningkatkan visibilitas usaha UMKM Desa Besuki 

melalui Google Maps; (2) mempermudah transaksi digital dengan pendampingan QRIS; 

dan (3) membekali pelaku UMKM dengan keterampilan membuat konten kreatif dan 

strategi promosi lewat TikTok, sehingga mereka mampu mengelola akses pasar lebih luas 

dan memperkuat keberlanjutan usaha lokal. Dengan demikian, pengabdian ini menjadi 

kontribusi baru yang belum dilakukan oleh pengabdian sebelumnya, sekaligus 

menawarkan model replikasi yang efektif untuk digitalisasi UMKM di desa lainnya. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang bertujuan melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah UMKM 

secara aktif dalam setiap tahap proses, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi dan refleksi program. Pendekatan ini dipilih karena bersifat 

partisipatif dan memberdayakan, di mana pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek tetapi 

juga subjek yang berperan dalam menentukan arah program (Siswadi & Syaifuddin, 2024). 

Pendekatan ini menempatkan pelaku UMKM untuk terlibat dalam seluruh proses 

pengambilan keputusan, memastikan bahwa solusi yang dihasilkan relevan dengan 

kebutuhan mereka dan dapat diterapkan secara praktis. Metode PAR menciptakan proses 

pengambilan keputusan yang inklusif,dimana setiap langkah dirumuskan berfasarkan 

pengetahuan lokal, pengalaman lapangan dan aspirasi pelaku UMKM sendiri. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam lima tahap utama yang dirancang untuk 

memastikan keberhasilan program secara holistik. Tahap pertama, identifikasi mitra yang 

dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara untuk menentukan 15 pelaku UMKM 

yang akan didampingi. Pemilihan mitra berdasarkan pada kriteria kesiapan, kebutuhan, 

dan keberagaman sektor usaha. Tahap kedua, tahap perencanaan partisipatif dilakukan 

bersama mitra UMKM untuk menentukan prioritas kegiatan dan strategi yang akan 

digunakan dengan menyesuaikan tujuan program dan kondisi di lapangan. Ketiga, tahap 

implementasi program terdiri atas tiga fokus utama: (1) pembuatan dan penandaan lokasi 

usaha di Google Maps untuk meningkatkan visibilitas usaha; (2) pendampingan proses 

pendaftaran dan aktivasi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) untuk 

mempermudah sistem trnasaksi digital, serta (3) pelatihan dan praktik pembuatan konten 

pemasaran melalui platform TikTok. Keempat, dilakukan monitoring dan evaluasi secara 

partisipatif dengan tujuan untuk menilai efektivitas program berdasarkan ketercapaian 

indikator-indikator, seperti jumlah UMKM yang berhasil yang terdaftar di Google Maps, 

yang aktif menggunakan QRIS, serta kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan 

produksi konten promosi secara mandiri. Tahap kelima, refleksi hasil kegiatan bersama 

mitra, yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak program, mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi, serta merumuskan strategi keberlanjutan agar program ini dapat terus 

berkembang setelah pendampingan berakhir. 

Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah 15 pelaku UMKM yang tersebar di 

Desa Besuki, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Proses pengumpulan  data dilakukan 

melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi digital (berupa bukti 

pendaftaran QRIS, tangkapan layar Google Maps, dan konten TikTok), serta kuisioner pre-

test dan post-test untuk mengevaluasi pemahaman pelaku usaha terhadap digitalisasi 

yang diimplementasikan. Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

pendekatan tematik untuk data kualitatif dan deskriptif untuk data kuantitatif. Pendekatan 

analisis ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan program dalam meningkatkan 

keterampilan digital pelaku UMKM, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang 
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tindak lanjut yang dapat diterapkan dalam pengembangan lebih lanjut. Selain itu, analisis 

tematik memungkinkan peneliti untuk menggali aspek-aspek yang lebih mendalam dari 

pengalaman pelaku UMKM selama proses digitalisasi, sementara analisis deskriptif 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas program dalam mencapai 

indikator-indikator yang telah ditetapkan. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, pengabdian ini tidak hanya menghasilkan 

output fisik seperti pendaftaran QRIS atau konten TikTok, tetapi juga menanamkan 

kesadaran akan pentingnya digitalisasi sebagai strategi pengembangan usaha yang 

berkelanjutan. Hasil dari program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat 

diterapkan di desa-desa lainnya di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa dalam 

meningkatkan daya saing UMKM melalui teknologi digital. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peningkatan Visibilitas UMKM melalui Penandaan Lokasi Usaha di Google Maps 

Pendampingan digitalisasi yang dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Besuki menghasilkan temuan dalam tiga aspek utama yakni 

peningkatan visibilitas usaha melalui penandaan lokasi di Google Maps, penerapan sistem 

pembayaran QRIS, dan penggunaan pemasaran digital melalui media sosial. Setiap aspek 

tersebut dianalisis secara mendalam yang mengacu pada data empiris yang diperoleh, 

teori yang relevan, serta kajian-kajian terdahulu yang mendukung implementasi digitalisasi 

UMKM. Dalam hal ini, pendekatan Participatory Action Research (PAR) sangat sesuai 

dalam pengabdian ini karena mendorong pelibatan aktif dan pembelajaran langsung, yang 

sesuai dengan teori difusi inovasi (Rogers et al., 2019) bahwa adopsi teknologi baru pada 

awalnya memang cenderung lebih lambat di kalangan kelompok yang kurang terpapar 

pada teknologi, dan pendampingan intensif terbukti dapat mempercepat proses adopsi 

tersebut. Hal ini mendukung temuan dalam kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelatihan digital efektif dalam meningkatkan visibilitas UMKM, serta memberikan 

kemudahan dalam pencapaian pasar baru dan memperluas jangkauan produk (N. Sari et 

al., 2021).  

Google Maps kini menjadi salah satu layanan peta digital terpopuler yang 

menawarkan informasi berbasis peta dengan menggunakan citra satelit terkini 

(Ikerismawati et al., 2023). Layanan ini dapat diakses melalui situs daring 

www.maps.google.com dan memungkinkan pengguna untuk melihat peta jalan secara 

visual, dengan kemampuan untuk memperbesar, memperkecil, serta menggeser peta 

untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna. Google Maps menyediakan berbagai tampilan 

interaktif yang memudahkan pengguna untuk menjelajahi berbagai lokasi secara dinamis. 

Keuntungan utama dari penggunaan Google Maps adalah kemampuannya dalam 

memberikan pencarian lokasi yang lebih cepat dan akurat, serta kemudahan dalam 

menyimpan dan mengakses peta kapan saja dan di mana saja. Selain itu, Google Maps 

juga memungkinkan pengguna untuk mengetahui lokasi-lokasi baru yang sebelumnya 

tidak diketahui, dengan pembaruan data yang lebih cepat dan lebih relevan dibandingkan 

peta konvensional (Ikerismawati et al., 2023). Fitur interaktif yang disediakan juga 

meningkatkan pengalaman pengguna, menjadikannya alat yang sangat berguna baik 

untuk keperluan pribadi maupun bisnis, terutama dalam mempermudah navigasi dan 

pencarian lokasi yang lebih efisien di dunia yang semakin terhubung. 

Bagi pemilik usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM) yang menerapkan strategi 

pemasaran daring, memudahkan calon pelanggan menemukan mereka dengan 

menampilkan lokasi dan produk perusahaan di Google Maps sangatlah penting (Ardhianto 

et al., 2022). Fitur-fitur dalam google map sangat relevan bagi pelaku UMKM, karena 

memudahkan pelanggan untuk menemukan lokasi usaha mereka, sehingga memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan kemungkinan mendapatkan pelanggan baru. Fitur ini 

juga merupakan alat yang berharga dalam dunia bisnis, membantu perusahaan mencapai 

tujuan mereka secara lebih efisien dan cepat dengan memudahkan pelanggan 

menemukan lokasi perusahaan. Hal ini meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

pelanggan baru (Septi & Ariesey, 2024). 
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Hasil pendampingan menunjukkan bahwa dari 15 UMKM sasaran, sebanyak 8 

UMKM berhasil melakukan penandaan lokasi usaha di Google Maps secara mandiri 

setelah mendapatkan pelatihan dan pendampingan langsung. Capaian ini mengindikasikan 

adanya peningkatan literasi digital dan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya 

penandaan di google maps sebagai bagian dari strategi pemasaran. Pendekatan pelatihan 

berbasis praktik terbukti efektif dalam membantu pelaku UMKM memahami tahapan teknis 

pendaftaran lokasi usaha, pengelolaan profil, serta optimalisasi informasi yang ditampilkan 

kepada publik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

pelatihan digital berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

memanfaatkan platform digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing (N. 

Sari et al., 2021). 
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Gambar 1. Google Maps UMKM Desa Besuki yang Berhasil dalam Pendampingan 

Penandaan Google Maps 
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UMKM tersebut kini telah terdaftar dan dapat ditemukan melalui platform Google 

Maps, sehingga memudahkan konsumen dalam melakukan pencarian lokasi usaha saat 

ingin melakukan pemesanan. Keberadaan UMKM di Google Maps juga berkontribusi 

dalam meningkatkan jangkauan promosi serta memperkuat strategi pemasaran produk 

secara digital. Meskipun demikian, proses implementasi masih menghadapi sejumlah 

kendala yang menyebabkan sebagian UMKM lainnya belum berhasil dalam pendampingan 

digitalisasi melalui google maps tersebut. Beberapa pelaku UMKM mengalami kesulitan 

akibat keterbatasan akses internet, keterbatasan perangkat pendukung, serta rendahnya 

literasi digital, khususnya pada pelaku usaha berusia lanjut. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kesenjangan digital masih menjadi tantangan nyata dalam pelaksanaan program 

digitalisasi UMKM di wilayah pedesaan.  

Hasil pendampingan di desa Besuki mengenai pendampingan penandaan usaha 

melalui google maps menunjukkan bentuk perubahan pelaku UMKM dari metode promosi 

konvensional menuju pemanfaatan media digital. Pemanfaatan Google Maps kini tidak lagi 

dipahami sebatas sebagai aplikasi penunjuk rute, melainkan telah berkembang menjadi 

sarana pemasaran digital gratis yang sangat efektif dalam meningkatkan visibilitas usaha. 

(Muhammad et al., 2025) Proses ini menggambarkan kesadaran yang semakin tinggi di 

kalangan pelaku usaha mengenai pentingnya keberadaan online untuk bersaing di pasar 

global yang berbasis teknologi. Pemberdayaan sumber daya manusia menjadi faktor kunci 

dalam kesuksesan digitalisasi UMKM yang menekankan bahwa penguasaan teknologi 

oleh pelaku usaha bukan hanya sekadar penerapan teknologi itu sendiri, tetapi lebih pada 

kesiapan dan pemahaman mereka terhadap manfaat teknologi dalam mengembangkan 

usaha mereka. Digitalisasi UMKM melalui pemanfaatan Google Maps tidak hanya 

meningkatkan visibilitas usaha, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kapasitas pelaku 

usaha secara berkelanjutan. 
 

Penggunaan QRIS pada UMKM sebagai Media Transaksi Digital 

Pendampingan digital yang mencakup simulasi penggunaan dan edukasi teknis 

mengenai Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dirancang sebagai upaya 

strategis untuk mengurangi hambatan penggunaan sistem pembayaran digital di kalangan 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Secara konsep, pendampingan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap manfaat, kemudahan, 

serta aspek keamanan transaksi non tunai. Namun, hasil pelaksanaan menunjukkan 

bahwa meskipun pendampingan telah dilakukan secara partisipatif, adopsi penggunaan 

QRIS belum berjalan optimal. Beberapa kendala masih muncul, terutama keterbatasan 

perangkat pendukung, kesulitan aktivasi aplikasi, serta rendahnya literasi digital dan 

pemahaman mengenai sistem keamanan transaksi digital. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses digitalisasi UMKM memerlukan pendekatan yang berkelanjutan, tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga edukatif dan kontekstual. Temuan tersebut sejalan dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis dalam (Pratama et al., 

2022), yang menegaskan bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) yakni persepsi kemudahan dan manfaat berpengaruh besar pada penerimaan 

teknologi baru.  

Penerapan QRIS diharapkan mampu menyederhanakan proses transaksi antara 

pelaku UMKM dan konsumen melalui mekanisme pembayaran yang cepat, aman, dan 

efisien. QRIS juga berpotensi menurunkan biaya transaksi, meningkatkan transparansi 

keuangan, serta mempercepat arus informasi ekonomi, yang sangat penting dalam 

menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif. Kemudahan transaksi ini dapat 

memperkuat metode pembayaran digital di kalangan UMKM, meningkatkan inklusi 

keuangan, serta memperkuat sistem ekonomi digital. Sebagai tambahan, sejumlah studi 

sebelumnya menegaskan bahwa keberhasilan implementasi QRIS sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pendampingan dan tingkat literasi digital pelaku usaha, kajian ini 

menunjukkan terdapat pola yang sama mengenai pentingnya edukasi dan pendampingan 

intensif dalam keberhasilan adopsi QRIS (Yuliati & Handayani, 2021; Wahyudi et al., 2024). 
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Selain itu, Bank Indonesia juga menekankan bahwa QRIS merupakan instrumen strategis 

dalam mendorong inklusi keuangan dan transformasi digital UMKM di Indonesia (Bank 

Indonesia, n.d.)  

Sejumlah UMKM unggulan yang berhasil mendapatkan pendampingan dalam 

penerapan sistem pembayaran QRIS menunjukkan hasil yang positif. Meskipun demikian, 

hasil paparan data menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi QRIS masih 

berkaitan pada kesiapan teknologi dan tingkat literasi digital yang berbeda-beda di 

kalangan pelaku UMKM. Beberapa pelaku usaha, terutama di daerah pedesaan atau 

mereka yang lebih tua, masih kesulitan dalam mengakses atau memahami penggunaan 

platform digital seperti Google Maps dan QRIS. Dari 15 UMKM sasaran, hanya beberapa 

pelaku usaha yang menunjukkan keterbukaan terhadap adopsi QRIS. Sebagian besar 

pelaku usaha lainnya menolak karena adanya kekhawatiran terhadap keamanan data dan 

potensi penyalahgunaan informasi keuangan, padahal penerapan QRIS ini turut 

mendorong proses transaksi yang lebih cepat, efisien, serta mengurangi ketergantungan 

pelaku usaha terhadap penggunaan uang tunai. 

Kekhawatiran ini menunjukkan rendahnya pemahaman mengenai mekanisme 

perlindungan data dan sistem keamanan yang melekat pada QRIS. Salah satu pelaku 

usaha mengungkapkan, “Saya masih takut kalau pakai QRIS, nanti data usaha atau 

uangnya bisa disalahgunakan, soalnya saya belum benar-benar paham cara kerjanya.” 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh pelaku usaha lain yang menyatakan, “Kalau 

pakai uang tunai rasanya lebih jelas, takut kalau lewat aplikasi malah bermasalah.” 

Ungkapan tersebut menegaskan bahwa faktor pemahaman menjadi penghambat dalam 

adopsi teknologi pembayaran digital. Oleh karena itu, penting untuk merancang program 

pengabdian yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik dari pelaku UMKM, 

serta mengedepankan pendampingan yang berkelanjutan dan dukungan teknis yang dapat 

menjamin keberhasilan implementasi sistem pembayaran digital ini.  
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Gambar 2. Pendampingan Penggunaan QRIS UMKM di Desa Besuki  
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Pendampingan ini tidak hanya mengarah pada perubahan cara transaksi dari tunai 

ke non-tunai, tetapi juga mendorong transformasi perilaku konsumen dan pelaku usaha ke 

arah transaksi yang lebih praktis dan aman. Dengan demikian, QRIS tidak hanya menjadi 

alat untuk meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga membuka peluang bagi 

pengembangan usaha yang lebih modern dan berkelanjutan.  
 

Pemasaran Digital melalui Platform Media Sosial  

Pemanfaatan media sosial dalam dunia usaha, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), memberikan berbagai manfaat yang signifikan, terutama dalam 

hal komunikasi langsung dengan pelanggan, promosi produk, pengumpulan informasi 

mengenai kebutuhan dan harapan pelanggan, serta membangun kepercayaan selama 

transaksi (M. R. Sari & Alifia, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi informasi digital, 

diharapkan bisnis dapat meraih berbagai keuntungan strategis, seperti peningkatan margin 

keuntungan, pengurangan volatilitas pasar, peningkatan volume transaksi, dan penurunan 

biaya transaksi yang lebih efisien. Media sosial, sebagai alat pemasaran digital, membuka 

peluang besar bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka, yang sebelumnya 

mungkin terbatas dengan metode pemasaran tradisional yang lebih konvensional. Platform 

media sosial yang paling banyak digunakan untuk tujuan pemasaran  

Penggunaan platform ini memungkinkan UMKM untuk mengakses audiens yang 

lebih luas, tidak hanya secara geografis tetapi juga demografis, yang selanjutnya dapat 

berpotensi meningkatkan kesempatan mereka untuk bersaing dalam pasar yang semakin 

dinamis dan berbasis teknologi (Khairunisa & Misidawati, 2024). Pemasaran Instagram 

adalah platform media digital yang memfasilitasi berbagi foto dan video dengan pengguna 

lain (publik). Pengguna dapat dengan mudah mengunggah, mengubah, dan 

mendistribusikan konten melalui aplikasi Instagram. Instagram juga menawarkan beragam 

fitur, termasuk Stories, Reels, dan Direct Message. Fitur-fitur ini memungkinkan pengguna 

untuk berkomunikasi dengan teman, keluarga, dan calon kenalan baru dari seluruh dunia. 

Popularitas Instagram yang beragam dan meluas bermanfaat bagi pemasaran dan 

penjualan. Instagram memberikan keuntungan signifikan bagi UMKM dalam hal 

meningkatkan visibilitas dan penjualan, memanfaatkan fitur visual dan interaktifnya untuk 

menciptakan tingkat keterlibatan yang tinggi, dan bertransformasi dengan Instagram, di 

mana UMKM dapat meraih kesuksesan dengan mengembangkan strategi yang tepat dan 

konsisten (Septianto et al., 2024). 

Salah satu platform yang semakin populer untuk pemasaran digital berikutnya 

adalah TikTok, yang dikenal dengan format video pendek yang menarik. TikTok 

memungkinkan pelaku UMKM untuk membuat dan mempublikasikan konten promosi 

secara kreatif, seperti testimoni pelanggan, proses produksi, serta promosi diskon yang 

dapat menarik audiens, terutama generasi muda (Anugrah & Ety Dwi Susanti, 2016). 

Konten yang variatif dan kreatif yang dihasilkan dengan tujuan untuk meyakinkan calon 

pelanggan, terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan ketertarikan terhadap 

produk atau layanan yang ditawarkan. Integrasi konten promosi di media sosial seperti 

TikTok memungkinkan pelanggan untuk mengakses produk atau layanan dengan mudah 

melalui tautan yang disediakan, mempercepat proses pembelian dan meningkatkan 

konversi. 

Pendekatan ini dapat dipahami dalam kerangka social media engagement, yang 

menekankan pentingnya kreativitas dalam membuat konten yang menarik serta interaksi 

yang membangun hubungan positif dengan audiens dan interaksi dalam membangun 

brand awareness (Kietzmann et al., 2011). Pemasaran melalui media sosial seperti TikTok 

mengandalkan keterlibatan audiens dalam proses interaksi dan komunikasi, sehingga 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat brand awareness. Namun, 

tantangan dalam penerapan pemasaran digital melalui TikTok tetap ada, terutama dalam 

hal konsistensi pengelolaan akun dan kreativitas konten. Sebagian besar pelaku UMKM 

juga menghadapi hambatan lain, seperti terbatasnya sumber daya, kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi digital, dan persaingan yang semakin ketat dengan 

perusahaan besar yang lebih mapan dalam hal pemasaran digital (J. Sari & Putri, 2024). 
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Perubahan paradigma pemasaran dari metode tradisional menuju pemasaran digital 

yang lebih interaktif dan berbasis teknologi ini telah menunjukkan dampaknya terhadap 

kompetensi digital pelaku UMKM. Proses ini tidak hanya melibatkan pengenalan teknologi 

baru, tetapi juga berimplikasi pada perubahan pola pikir pelaku usaha yang kini lebih 

terbuka terhadap inovasi pemasaran yang berbasis digital. Pelatihan yang diberikan dalam 

konteks pengabdian ini membantu pelaku usaha untuk memahami dan mengembangkan 

keterampilan dalam mengelola konten digital yang relevan dengan target pasar mereka. 

Dengan demikian, pemasaran melalui media sosial menjadi sarana yang efektif untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi era digital 

yang semakin berkembang. 

Pendampingan yang berkelanjutan sangat dianjurkan agar pelaku UMKM dapat 

terus mengembangkan kreativitas dalam menghasilkan konten yang menarik serta 

menyusun strategi pemasaran yang efektif di media sosial. Hal ini menjadi kunci penting 

dalam mendukung pertumbuhan usaha dan memperkuat daya saing mereka di pasar 

digital yang semakin dinamis. Program pengabdian ini membuktikan bahwa digitalisasi 

UMKM dapat meningkatkan performa usaha secara signifikan, apabila didukung dengan 

pelatihan yang tepat dan pendampingan yang kontinu. 

Pendampingan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kehadiran 

usaha pada peta digital serta kemampuan menerima pembayaran secara digital turut 

mengubah citra usaha mikro yang sebelumnya dipandang sebagai usaha rumahan 

menjadi unit usaha yang lebih profesional, modern, dan kredibel. Kondisi ini menjadi nilai 

tambah yang signifikan dalam meningkatkan daya saing, tidak hanya terhadap sesama 

UMKM, tetapi juga dalam menghadapi pelaku usaha berskala lebih besar. Penerapan dan 

integrasi pendampingan penandaan google maps, pendampingan QRIS dan pemasaran 

media sosial tersebut telah membekali UMKM di Desa Besuki dengan landasan yang kuat 

untuk berkompetisi di tengah perkembangan ekonomi digital. Program ini tidak sekadar 

menjawab kebutuhan operasional sehari-hari, melainkan juga membuka peluang yang 

lebih luas bagi pertumbuhan dan pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Hasil pendampingan digitalisasi UMKM di Desa Besuki menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan adopsi teknologi digital tidak bersifat seragam di antara seluruh mitra. 

Meskipun secara umum terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan digital pelaku 

UMKM setelah kegiatan pendampingan, hanya sebagian UMKM yang mampu 

mengimplementasikan Google Maps dan QRIS secara mandiri dan berkelanjutan. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa keberhasilan program digitalisasi tidak semata mata ditentukan 

oleh ketersediaan pelatihan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor individual, sosial, dan 

struktural yang melekat pada pelaku usaha. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM), di mana persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan menjadi faktor kunci 

dalam penerimaan teknologi. Pelaku UMKM yang berhasil mengadopsi Google Maps dan 

QRIS umumnya memiliki persepsi positif terhadap manfaat langsung teknologi tersebut, 

seperti kemudahan ditemukan oleh konsumen, percepatan transaksi, serta kemudahan 

operasional. Sebaliknya, pelaku UMKM yang belum berhasil cenderung memiliki persepsi 

risiko yang lebih tinggi, khususnya terkait keamanan data, kesalahan transaksi, serta faktor 

usia. 

Pelajaran penting yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa 

pendampingan yang konsisten sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan teknis dan 

mempercepat adopsi teknologi di kalangan pelaku UMKM. Seiring dengan peningkatan 

pemahaman mereka tentang manfaat teknologi digital, diharapkan UMKM akan lebih siap 

untuk beradaptasi menghadapai tantangan ekosistem pasar global yang semakin berbasis 

pada teknologi. Dampak dalam pengabdian ini masih bersifat awal,  mengingat durasi 

pendampingan yang relatif singkat. Namun demikian, perubahan perilaku transaksi dan 

peningkatan visibilitas usaha melalui Google Maps serta pemasaran media sosial menjadi 

fondasi penting bagi potensi peningkatan omzet dan perluasan pasar pada tahap 

pengembangan berikutnya. Oleh karena itu, pengabdian lanjutan dengan durasi 
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pendampingan yang lebih panjang sangat diperlukan untuk mengukur dampak ekonomi 

jangka menengah dan jangka panjang secara lebih komprehensif. 

4. Simpulan  

Pendampingan digitalisasi yang dilaksanakan pada 15 pelaku UMKM di Desa Besuki 
telah berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam tiga aspek utama, yaitu 
pengelolaan lokasi usaha melalui Google Maps, penggunaan sistem pembayaran digital 
QRIS, dan pemasaran produk melalui platform media sosial. Pendekatan partisipatif dan 
edukatif yang diterapkan dalam proses pendampingan terbukti efektif dalam mendorong 
transformasi digital yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas pelaku UMKM. Hasil dari 
kegiatan ini berhasil mencapainya tujuan utama, yaitu meningkatkan daya saing UMKM 
dengan memanfaatkan teknologi digital, yang tidak hanya meningkatkan visibilitas usaha, 
tetapi juga mempermudah transaksi dan memperluas pasar mereka. 

Secara teoritis, pengabdian ini mendukung konsep Difusi Inovasi dan Technology 
Acceptance Model (TAM), yang menekankan pentingnya persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan dalam teknologi baru. Proses pembelajaran yang intensif dan penerapan 
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal terbukti mempercepat adopsi teknologi oleh 
pelaku UMKM, yang kemudian meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi 
persaingan pasar berbasis digital. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan digitalisasi UMKM harus dilaksanakan dengan pendekatan yang adaptif, 
berkelanjutan, serta disesuaikan dengan tingkat literasi digital dan kesiapan infrastruktur 
teknologi di masing-masing wilayah. 

Namun, pengabdian ini juga memiliki keterbatasan, antara lain cakupan subjek yang 
terbatas dan durasi pendampingan yang singkat sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan dampak jangka panjang dari digitalisasi pada UMKM. Oleh karena itu, 
untuk pengabdian lanjutan, disarankan untuk memperluas cakupan peserta, 
memperpanjang durasi pendampingan, serta mengintegrasikan evaluasi dampak ekonomi 
dan sosial secara lebih mendalam. Pengembangan model kolaborasi lintas sektor juga 
diperlukan untuk mendukung ekosistem digital UMKM secara lebih menyeluruh, 
memastikan bahwa setiap pelaku UMKM mendapatkan akses yang setara terhadap 
teknologi dan sumber daya yang dibutuhkan untuk sukses di era digital. 
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